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Gambar 1. 1 Keadaan Ketenagakerjaan Indonesia
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Berdasarkan gambar di atas terkait keadaan tingkat pengangguran terbuka
di Indonesia, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam rentang waktu 2020
hingga 2021 terjadi peningkatan pengangguran terbuka sebesar 1,32%. Hal ini
bisa jadi disebabkan karena pada periode tersebut sedang merebaknya virus
Covid-19 yang menyebabkan terjadinya pandemi, tidak hanya di Indonesia,
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Menurut Lystiawan dalam-jurnal yang dibuat Muliadi, meskipun total
persentase yang telah diraih sudah melampaui garis syarat standar minimal
suatu negara yang harus memiliki 2% penduduknya berstatus sebagai
wirausaha, tingkat persentase yang ada dinilai masih kurang dibandingkan
total populasi penduduk dan belum bisa meminimalisir jumlah pengangguran,

khususnya pengangguran di usia muda (Sumadi & Sulistyawati, 2017)



Menurut Data US News and World Report dalam 2019 Best Countries
menunjukkan dimensi kewirausahaan Indonesia berada di peringkat 50 dari
80 negara yang disurvei. Salah satu faktor rendahnya jumlah pengusaha di
Indonesia disebabkan kurangnya individu berketerampilan sangat tinggi.

Mengutip laporan yang dirilis oleh lembaga riset SMERU, hanya 0,5
per 100 individu beru_sia_ lj_.fgh@fﬁrzg__me_n_li_liki keterampilan sangat tinggi.
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Rasio Jumlah Pengusaha terhadap Populasi
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Beberapa strategi juga telah diimplementasikan oleh pemerintah dan
instansi pendidikan khususnya perguruan tinggi seperti mengaplikasikan
pengetahuan kewirausahaan dalam mata kuliah umum, praktik kegiatan
berwirausaha, hingga usaha terbaru yang dibuat oleh Kemendikbud yakni
Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia 2021 (Rouf, 2021).



Di samping stimulan yang telah diberikan pemerintah kepada
mahasiswa, nampaknya belum bisa meningkatkan intensi berwirausaha dalam
diri mahasiswa. Menurut Indarti, intensi berwirausaha mahasiswa sebagai
bagian penduduk usia muda produktif kerja masih rendah, kebanyakan dari
mahasiswa memilih mencari pekerjaan sebagai karyawan baik karyawan
negeri ataupun swasta _d_iba}a_e_l-i_ﬁglif’th_{qeinj,a_d_i _Wirausaha atau seseorang yang
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpukan bahwa mahasiswa dengan
tingkat pendidikan sarjana menjadi penyumbang dengan jumlah paling sedikit
dalam kelompok status pekerjaan utama sebagai wirausaha (own account
worker) dengan jumlah 1,258,200 pada periode februari 2021. Posisinya
bahkan masih jauh di bawah penduduk dengan jenjang pendidikan lainnya.

Disisi lain mahasiswa dengan jenjang pendidikan sarjana memiliki jumlah



terbanyak kedua yang memiliki status pekerjaan sebagai wirausaha atau
seseorang yang menciptakan lapangan pekerjaanya sendiri. Hal inipun
mengindikasikan bahwa intensi berwirausah mahasiswa dengan jenjang
sarjana satu sangat rendah dibandingkan intensi mereka untuk bekerja menjadi
karyawan.
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PenehﬁL ﬂle-mbenkan. Qemyataan tentang a mahaSisﬁva memiliki niat

untuk berwmmsaha di.masa_dépan/setelah menyel_esarkan perkuhahanya dan
faktor mana yang pai“h'ng_ pe_n;mg_c_ia_lam .m’empengaruhl niat berwirausaha.
Mahasiswa hanya dapat memilih salah satu dari 2 pernyataan terkait memiliki
niat untuk berwirausaha di masa depan/setelah menyelesaikan perkuliahanya
dan memilih 1 dari banyak pernyataan tentang faktor terpenting yang
mempengaruhi niat berwirausaha yang sesuai dengan mereka. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang akan mempengaruhi

mereka untuk memulai usaha.



Saya memiliki niat untuk berwirausaha dimasa yang depan/setelah menyelesaikan perkuliahan
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Gambar 1. 4 Pra Riset Faktor yang Mempengaruhi Niat Berwirausaha
Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022

Berdasarkan hasil pra riset, ada beberapa faktor yang mempengaruhi
intensi atau niat dalam berwirausaha. Faktor tersebut bisa berupa faktor dari

dalam atau internal dan faktor dari luar atau eksternal. Berdasarkan hasil dari



AN
I '.

'.

ﬂ}i'reﬁentukan tindakan yang
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Pra Penelitian yang telah dilakukan peneliti kepada 30 Mahasiswa Aktif
Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta mengenai faktor apa yang paling dominan dalam
mempengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa diketahui bahwa variabel
efikasi diri dan norma subjektif merupakan variabel yang paling dominan.
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"*Te'rda.pat Iaperan Global Entreprenelphfﬁ Mom-tor (GEM) pada tahun
2022 yang menchtl pr.opor51 persep51 orang.-Indonema soal berbisnis. Dalam
laporan ini dlsebutkarrhsetge§a_r_.8~7_,2°? _r_esp'()nden setuju bahwa lingkungan
tempat tinggalnya mendukung untuk berbisnis, 75,5% responden merasa telah
memiliki kemampuan dan pengetahuan soal bisnis, 72,2% responden merasa
mudah dalam memulai bisnis, serta 71,4% responden sudah memiliki jejaring
bisnis, dengan kata lain telah kenal dengan orang yang telah menjalankan

bisnis. Dua aspek yakni lingkungan dan jejaring bisnis tampaknya sesuai

dengan salah satu variabel yang penulis teliti yakni norma subjektif, sementara



efikasi diri merupakan variabel yang berkaitan dengan keyakinan diri, yakin
bahwa telah memiliki ilmu dan kemampuan serta yakin bahwa memulai bisnis

itu mudah. Untuk lebih jelasnya tampak pada grafik di bawah :
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jelasnya perhatikan grafik di bawah :
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Diri dan No Su‘bjek:[_lf meggakan_ﬁak:;’r’oyn paling dominan dalam
mempengaruhi ;;;M niat-berwirausaha. Berdasarkan penelitian yang

dilakukan (Choirunnisa, 2021) diperoleh hasil berupa pengaruh positif dan

[S

an bahwa Efikasi

signifikan norma subjektif terhadap Intensi atau Niat berwirausaha. Istilah
Norma Subjektif berkaitan dengan persepsi individu atau kelompok tentang
pendapat mereka. Semakin baik norma subjektif yang diterima seseorang,
maka semakin besar pula kemauan untuk mendorong atau memulai suatu

usaha karena perilakunya dapat diterima oleh individu atau kelompok lain.
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Selain itu, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara norma subjektif
dengan niat berwirausaha, juga ditunjukkan oleh (Tripalupi et al., 2019).
Selain itu, terdapat penelitian skala internasional yang dilakukan oleh
Benachenhou dengan studi kasus pelajar di Algeria. Hasil penelitian ini pun
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dari norma subjektif
terhadap intensi berw1rausaha—_pada.‘dr1=1.slswa (Mohammed etal., 2017)
Pe#r_lfehtla{rbexﬂasarkan te uan tersebll-t.(PI'aPEE)nq& Puspitowati, 2019)
Jugafmenum'jukkan adanya pengaruh positif antara %&Sl girl dengan niat

bj@i&@rﬁusaha menunjukkan semakin tinggi eﬁkasfdﬁ'ﬂ({(kepercayaan

.' r.t'} siswa, maka semakin ti tensi berwirausaha sww}}lhrsebut Jika
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kkan adﬁ ;Je4garuh
irausaha, Pe 11t1an.skala
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a?hasisx!vq ini
ber\f Is_zliha
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an :

empengaruhi 12te
| 9) / .'
“peneliti, ingi uktikan menge

méxb 1kqn gamgﬂugmw

Norma‘tSl'ibgektlf dan Eﬁka51 diri terhadap _pteﬁm berwt'ra.risaha mahasiswa.

| IL"-. disebu

\ | ‘.secara

Untuk 1tu pene.hg_h tert.ank menehtl 'K'embah- mﬁggenal 1nten51 berwirausaha
mahasiswa pada saatﬁm_c_leggamj_gd_ul_ _“P-C'ngaruh Efikasi Diri dan Norma
Subjektif Terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Administrasi

Perkantoran Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta”.

1.2 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti merumuskan

beberapa pertanyaan penelitian antara lain :
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1. Apakah terdapat pengaruh langsung antara norma subjektif terhadap
intensi berwirausaha mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta?

2. Apakah terdapat pengaruh langsung antara efikasi diri terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri-Jakarta?

3. Apakah terdapat pengaruh langsung antata noima subjekif dan efikasi

diri | _s";q%;ra bersama-sama fterhadap intensi beryitausaha mahasiswa

//;ggﬁ-didikan Administrasi Perkantoran Fakultas Elgokgn\}l\Universitas
.-J.l."'r /' Negeri Jakarta? ."'-.I-“-.
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1.4 Manfaat Penelitian ™~ e

Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan diatas, diharapkan penelitian

ini memiliki manfaat sebagai berikut :
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1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat antara lain :

a. Memberikan pengetahuan serta wawasan baru bagi peneliti dalam
dunia pendidikan yang berkaitan dengan norma subjektif dan
efikasi diri terhadap-intensi-berwirausaha.

b. /N]g'fx_iﬁ_é.ﬁ@?ﬁ_ﬁl&_i_(% Eéfé@;p_ﬁﬁ:b_@eqsliti selanjutnya yang

- |“fj%§i-n merumuskan lah penelitian de%‘a;

n_variabel dan topik

//i}-f" " yang sama. \-\\\\
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' N
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Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi, wawasan
dan referensi bagi mahasiswa atau peneliti selanjutnya

berdasarkan variabel dan topik terkait.



